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ABSTRAK

Nama : Wienna Lestira Sembiring, NIM : 3113321038, Perkembangan Kota Stabat
Setelah Menjadi Ibukota Kabupaten Langkat, Skripsi Jurusan Pendidikan Sejarah
Program Studi S1, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan Kota Stabat setelah
menjadi Ibukota Kabupaten Langkat. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat, hal ini mengingat Ibukota Kabupaten Langkat memiliki perjalanan atau
perpindahan yang cukup panjang hingga Kota Stabat terpilih sebagai Ibukota Kabupaten
Langkat. Pada penelitian ini, penulis melakukan field research (penelitian lapangan) dengan
teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen/kepustakaan. Teknik observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung perkembangan yang ada di Kota Stabat. Wawancara
dilakukan langsung dengan orang-orang yang mengetahui perkembangan Kota Stabat setelah
menjadi Ibukota Kabupaten Langkat, dengan membuat konsep pertanyaan. Studi dokumen /
kepustakaan dilakukan untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kota Stabat mengalami perubahan yang cukup terlihat dalam
hal pertambahan penduduk, sarana dan prasarana kota, fasilitas bagi masyarakat.

Berdasarkan perubahan yang terlihat tersebut, peneliti meneliti bidang pendidikan, kesehatan,
agama, ekonomi dan pertambahan penduduk. Dalam perkembangannya yang sangat terlihat
Kota Stabat setelah menjadi Ibukota Kabupaten Langkat dari segi pertambahan penduduk,
sebab setelah menjadi Ibukota Kabupaten masyarakat luar mulai tertarik untuk menetap di
Kota tersebut dan kemudian mulai bertambah etnis dan suku di Kota Stabat setelah
sebelumnya mayoritas hanya suku Melayu. Dari segi sarana pendidikan, sarana kesehatan,
sarana ibadah mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu dengan kebijakan bupati
Kabupaten Langkat. Dan dalam bidang perekonomian masyarakat Kota Stabat pada mulanya
bermata pencarian sebagai petani dan nelayan setelah menjadi Ibukota Kabupaten maka
perekonomian masyarakat menjadi beraneka ragam dan lebih terlihat bermata pencarian
sebagai pedagang setelah dibukanya Pajak Baru di Kota Stabat mempermudah para pedagang
untuk menjual dagangan dan hasil kebun yang mereka tanam. Perkebunan yang masih ada di
Kota Stabat yaitu Perkebunan PTPN II Kebun Kwala Bingai yang ada sejak jaman Kolonial
Belanda masih berdiri tegak di Kota Stabat.


